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BAB 8 

KESIMPULAN 

 

8.1 Kesimpulan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan dimensi jendela pada fasad bangunan 

rumah susun bertingkat tinggi Jatinegara Barat adalah tata letak bangunan, arah 

datang angin, posisi angin terhadap fasad bangunan, dan elevasi unit hunian. Tata 

letak bangunan pada lokasi rumah susun bertingkat tinggi Jatinegara Barat dilihat 

melalui perletakan tiap tower rumah susun dan hubungan tower dengan bangunan 

di sekitarnya; arah datang angin merupakan analisa wind rose yang terjadi selama 

tiga tahun terakhir; posisi angin terhadap fasad bangunan merupakan analisa arah 

bentur angin pada fasad bangunan (angin serong atau angin tegak lurus); dan elevasi 

unit hunian merupakan posisi unit hunian terukur dan tidak hanya berada pada 

elevasi ± 9,14 meter sesuai teori, melainkan unit-unit yang berada di elevasi lain 

yang ditentukan oleh analisa simulasi kawasan. 

Penetapan dimensi jendela dapat dibagi menjadi dua, yaitu pemetaan horisontal 

(denah) dan vertikal (potongan). Pemetaan horisontal memperlihatkan bahwa unit 

hunian yang terletak pada tepi lorong angin memiliki dimensi jendela yang sama, 

unit hunian dengan arah hadap kota serta menghadap arah datang angin memiliki 

dimensi jendela yang sama, dan unit hunian dengan orientasi menghadap perkotaan 

serta membelakangi arah datang angin memiliki pola dimensi jendela tersendiri. 

Pemetaan secara vertikal memperlihatkan bahwa pemetaan horisontal dapat 

menjadi dasar penetapaan dimensi jendela secara vertikal dan perubahan dimensi 
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jendela akan terjadi pada setiap 4 lantai. Dimensi jendela pada lantai 3 digunakan 

hingga lantai 6, dimensi jendela pada lantai 7 digunakan hingga lantai 10, dan 

dimensi jendela pada lantai 11 digunakan hingga lantai 16. Dimensi jendela teratas 

digunakan oleh enam lantai dengan pertimbangan kecepatan gerak udara yang 

mendekati atau sama dengan kecepatan gerak udara empat lantai sebelumnya dan 

batasan biaya pembangunan rumah susun. 

Proses analisa dimensi jendela pada fasad rumah susun bertingkat tinggi dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode matematika dan metode simulasi. Metode 

matematika dilakukan dalam dua tahap. Matematika tahap pertama bertujuan untuk 

membandingkan kondisi eksisting dengan teoritis dan menetapkan variabel kontrol, 

sedangkan matematika tahap kedua bertujuan untuk mengetahui rentang perubahan 

jendela dan validitas temuan. Tahapan analisa adalah sebagai berikut: 

1. Metode matematika tahap pertama: data pembanding kondisi lapangan 

dihitung dengan menggunakan rumus Toricelli dan Bernoulli; sedangkan, data 

pengukuran lapangan dihitung dengan menggunakan rumus Macfarlane untuk 

mencari kecepatan gerak udara referensi yang sesuai dengan kondisi suhu dan 

kelembapan eksisting. Rumus Macfarlane pada hasil akhir akan digunakan 

sebagai salah satu variabel kontrol yang membatasi hasil simulasi dan 

interpolasi data. 

2. Metode simulasi: bangunan eksisting, jendela eksisting dan jendela alternatif, 

serta kecepatan angin eksisting disimulasi untuk melihat kecenderungan yang 

terjadi pada penggunaan dimensi jendela secara horisontal pada tiap elevasi 

yang terukur. 
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3. Metode matematika tahap kedua: metode matematika tahap kedua terdiri 

menjadi dua langkah, yaitu (1) interpolasi tahap satu untuk mengetahui rentang 

perubahan dimensi jendela secara vertikal dengan data yang digunakan adalah 

dimensi jendela alternatif serta kecepatan gerak udara yang ditemukan dalam 

tahap simulasi dan (2) interpolasi tahap dua untuk validitas pemetaan dimensi 

jendela terpilih yang telah ditemukan pada tahap interpolasi tahap satu dengan 

data dimensi jendela terpilih dan kecepatan gerak udara yang ditemukan dalam 

tahap interpolasi tahap satu. 

 

8.2 Saran 

Dalam penetapan dimensi jendela pada fasad rumah susun dengan tujuan jendela 

dapat digunakan secara maksimal, maka perlu diperhatikan tata letak bangunan, 

arah datang angin, kecepatan angin tertinggi, dan tinggi bangunan yang 

direncanakan (dalam perencanaan baru) atau tinggi unit hunian yang akan menjadi 

referensi data. Arah datang angin yang digunakan dalam analisa adalah arah datang 

angin selama tiga tahun terakhir dengan tujuan untuk memastikan arah datang angin 

dominan yang menerpa lokasi perencanaan. Rencana rumah susun harus berdasar 

kepada faktor yang mempengaruhi dimensi jendela tuntuk memastikan bahwa hasil 

perencanaan mampu mengakomodasi kondisi terburuk yang terjadi pada lokasi 

perencanaan. 
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8.3 Rencana Penelitian Lanjut 

Penelitian mengenai pola dimensi jendela ini merupakan langkah awal yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh ketinggian dan kecepatan angin terhadap 

dimensi jendela, serta metode yang tepat untuk menetapkan dimensi jendela pada 

fasad bangunan rumah susun bertingkat tinggi. Penelitian lanjut dari penelitian awal 

ini dapat dilakukan ke beberapa ide dasar, seperti: rumah susun bertingkat tinggi 

dengan lokasi yang berbeda dengan bentuk bangunan yang sama atau lokasi yang 

berbeda dengan bentuk bangunan yang berbeda; letak jendela yang berbeda dengan 

bentuk jendela yang sama atau letak jendela yang berbeda dengan bentuk jendela 

yang berbeda; bentuk bangunan sama dengan tata letak ruangan yang berbeda; jenis 

jendela yang sama dengan tata letak ruangan yang berbeda. Penelitian lanjutan yang 

merupakan penelitian jangka panjang bertujuan untuk menghasilkan kategorisasi, 

kriteria desain, serta formula hitungan yang dapat digunakan dalam menetapkan 

dimensi jendela pada rumah susun bertingkat tinggi. 

Selain penelitian jangka panjang yang masih berada dalam ranah rumah susun, 

ide awal penelitian mengenai dimensi jendela pada fasad juga dapat dilanjutkan 

untuk beberapa objek arsitektur lainnya, seperti bangunan kantor, bangunan mall, 

bangunan rumah sakit, hingga bangunan vernakular. Terkhususnya bangunan 

vernakular yang bukan merupakan bangunan tingkat tinggi, ide dasar penelitian 

mengenai dimensi jendela lebih mengarah kepada validasi posisi jendela dan posisi 

dinding terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya. 
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